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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat toksisitas akut dan nilai LCso dari ekstrak etanol 96% akar trembesi (A/bizia
saman) menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) sebagai dasar penapisan awal potensi sitotoksik bahan alam.
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan rancangan post-test only control group design. Organisme uji
yang digunakan adalah larva udang (Artemia salina) yang dibagi ke dalam kelompok kontrol (0 ppm) dan kelompok perlakuan
dengan variasi konsentrasi uji sebesar 10, 100, 500, 1.000, dan 5.000 ppm. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
dosis-respons yang linear, di mana peningkatan konsentrasi ekstrak berbanding lurus dengan peningkatan persentase mortalitas
larva. Kematian larva berkisar antara 14,07% pada konsentrasi terendah (10 ppm) hingga mencapai 87,50% pada konsentrasi
tertinggi (5.000 ppm). Berdasarkan analisis statistik menggunakan metode probit, diperoleh nilai LCso ekstrak etanol 96% akar
trembesi sebesar 236,55 ppm. Merujuk pada parameter klasifikasi toksisitas, nilai tersebut menempatkan ekstrak akar trembesi
ke dalam kategori moderat atau toksik sedang (moderately toxic). Efek mematikan ini diduga dipicu oleh kandungan senyawa
metabolit sekunder aktif di dalam akar yang mampu mengganggu sistem fisiologis larva. Kesimpulannya, ekstrak akar trembesi
memiliki potensi sitotoksik yang kuat dan menjanjikan untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai kandidat agen terapeutik baru.

Kata Kunci: Albizia saman, Artemia salina, BSLT, LCs,, Probit, Akar Trembesi

PENDAHULUAN

Pemanfaatan tanaman obat terus mengalami perkembangan pesat seiring meningkatnya minat terhadap sumber senyawa
bioaktif alami yang berpotensi memberikan efek farmakologis. Di sisi lain, meningkatnya penggunaan bahan alam juga menuntut
adanya kajian keamanan yang lebih sistematis agar pemanfaatannya tidak hanya berorientasi pada khasiat, tetapi juga
mempertimbangkan aspek toksisitasnya. Salah satu parameter awal yang sering digunakan untuk menilai potensi toksik suatu
ekstrak adalah nilai LC50, yaitu konsentrasi yang mampu menyebabkan kematian 50% organisme uji. Penentuan nilai LC50
menjadi penting karena dapat memberikan gambaran awal mengenai tingkat bahaya suatu ekstrak dan membantu klasifikasi
toksisitas secara kuantitatif sebelum dilakukan pengujian yang lebih lanjut pada sistem biologis yang lebih kompleks [1]

Tanaman obat telah lama menjadi sumber utama penemuan senyawa bioaktif yang digunakan dalam pengembangan obat
tradisional maupun modern. Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap bahan alam semakin meningkat karena
masyarakat cenderung memilih terapi yang dianggap lebih alami, relatif terjangkau, dan memiliki efek samping yang lebih kecil
dibandingkan obat sintetis. Namun, peningkatan pemanfaatan tanaman obat tidak boleh hanya bertumpu pada klaim khasiat,
sebab setiap bahan alam tetap memiliki potensi toksik tergantung pada dosis, cara pemakaian, bagian tanaman yang digunakan,
serta jenis pelarut ekstraksi. Oleh karena itu, penelitian awal mengenai toksisitas menjadi sangat penting untuk memberikan
dasar ilmiah mengenai keamanan suatu ekstrak sebelum dilakukan pengembangan lebih lanjut. Penentuan nilai LC50 merupakan
salah satu pendekatan paling umum dalam kajian toksikologi awal karena dapat menggambarkan tingkat bahaya suatu ekstrak
secara kuantitatif melalui hubungan dosis dan respons biologis [2]

Uji toksisitas dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) banyak digunakan dalam penelitian fitokimia dan
farmakologi karena prosedurnya sederhana, murah, cepat, serta cukup sensitif dalam mendeteksi aktivitas biologis senyawa
alami. Metode ini umumnya memanfaatkan larva Artemia salina sebagai organisme uji, dan hasilnya sering dianalisis
menggunakan regresi probit untuk memperoleh nilai LC50 secara lebih akurat. Analisis probit memiliki kelebihan karena mampu
menggambarkan hubungan dosis-respons dengan baik pada data mortalitas, sehingga sering dipakai untuk mengestimasi
konsentrasi toksik secara statistik. Dalam penelitian-penelitian terbaru, metode ini tetap menjadi pendekatan yang relevan untuk
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menilai toksisitas ekstrak tumbuhan dan menentukan apakah suatu ekstrak tergolong tidak toksik, toksik ringan, sedang, atau
kuat [3]

Uji toksisitas menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) masih banyak digunakan dalam penelitian
farmasi dan fitokimia karena memiliki banyak keunggulan metodologis. Metode ini bersifat sederhana, cepat, ekonomis, dan
cukup sensitif untuk skrining awal senyawa sitotoksik dari ekstrak tumbuhan. Larva Artemia salina dipilih sebagai organisme
uji karena respons kematiannya cukup stabil terhadap perubahan konsentrasi senyawa toksik, sehingga cocok digunakan dalam
pengamatan dosis-respons. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak akan diikuti oleh
meningkatnya mortalitas larva, dan data tersebut kemudian dianalisis menggunakan probit untuk memperoleh LC50. Analisis
probit memiliki peran penting karena mampu mengubah data persentase kematian menjadi bentuk statistik yang lebih sesuai
untuk perhitungan hubungan antara log konsentrasi dan efek biologis. Dengan demikian, metode ini bukan hanya berguna untuk
mengetahui apakah suatu ekstrak bersifat toksik, tetapi juga membantu menentukan kategori toksisitasnya secara lebih objektif

Trembesi (4/bizia saman) merupakan salah satu tanaman yang banyak dijumpai di Indonesia dan dikenal luas sebagai
pohon peneduh serta tanaman penghijauan. Walaupun secara ekologis trembesi memiliki manfaat besar, bagian-bagian
tumbuhan ini juga berpotensi mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin, tanin, dan senyawa fenolik yang dapat
memberikan aktivitas biologis tertentu. Berbagai penelitian pada genus A/bizia menunjukkan bahwa spesies-spesies di kelompok
ini memiliki kandungan senyawa aktif yang berhubungan dengan aktivitas farmakologis, tetapi pada saat yang sama juga dapat
menunjukkan efek toksik pada model uji tertentu. Tinjauan ilmiah mengenai genus A/bizia menegaskan bahwa tumbuhan dari
genus ini telah digunakan secara tradisional dan juga dilaporkan memiliki komponen fitokimia yang kompleks, sehingga evaluasi
toksisitas tetap diperlukan sebelum dikembangkan lebih lanjut [4]

Perhatian ilmiah selama ini lebih banyak tertuju pada daun, biji, atau bagian batangnya, sedangkan akar masih relatif
jarang diteliti. Padahal, secara fisiologis akar merupakan organ penting yang berfungsi sebagai tempat absorpsi, penyimpanan,
dan distribusi berbagai metabolit sekunder. Kandungan senyawa aktif pada akar dapat berbeda dengan bagian tanaman lain
karena dipengaruhi oleh metabolisme spesifik jaringan serta faktor lingkungan. Hal ini menjadi alasan mengapa akar trembesi
layak dikaji secara khusus, terutama untuk mengetahui apakah ekstraknya menunjukkan aktivitas toksik yang sebanding, lebih
rendah, atau bahkan lebih tinggi daripada bagian tanaman lainnya. Pada genus A/bizia, sejumlah laporan menunjukkan adanya
senyawa metabolit sekunder yang berperan dalam aktivitas biologis, termasuk saponin, flavonoid, alkaloid, fenolik, dan turunan
triterpenoid. Senyawa-senyawa tersebut dapat memberikan efek farmakologis yang menguntungkan, tetapi dalam kadar tertentu
juga dapat berkontribusi terhadap efek toksik pada organisme uji.

Genus Albizia juga menunjukkan bahwa beberapa spesiesnya memiliki aktivitas biologis yang cukup kuat sehingga
menarik untuk diteliti lebih jauh. Kajian ilmiah terhadap genus ini menegaskan bahwa berbagai spesies A/bizia telah digunakan
dalam pengobatan tradisional, tetapi masih diperlukan validasi ilmiah yang lebih lengkap terutama terkait keamanan, profil
fitokimia, dan potensi toksisitasnya. Hal ini penting karena aktivitas biologis yang tinggi sering kali berkaitan dengan keberadaan
senyawa aktif yang juga dapat bersifat sitotoksik atau toksik terhadap organisme tertentu. Dengan kata lain, semakin besar
aktivitas suatu ekstrak, semakin penting pula evaluasi toksisitasnya agar pemanfaatan sebagai bahan obat tradisional tidak
menimbulkan risiko yang tidak diinginkan. Dalam hal ini, akar trembesi menjadi objek penelitian yang relevan karena
kemungkinan menyimpan komponen metabolit sekunder yang berbeda dari daun dan biji, sehingga hasil LC50 yang diperoleh
dapat menjadi informasi baru yang signifikan [5]

Akar trembesi menjadi bagian tanaman yang menarik untuk dikaji karena jaringan akar sering menjadi tempat akumulasi
metabolit sekunder yang berbeda dibandingkan daun atau batang. Perbedaan organ tanaman dapat memengaruhi profil fitokimia,
sehingga potensi toksisitasnya pun tidak selalu sama. Namun, dibandingkan bagian daun, penelitian toksisitas pada akar trembesi
masih relatif terbatas. Keterbatasan data ini menunjukkan adanya celah penelitian yang penting, terutama bila akar trembesi akan
dimanfaatkan sebagai bahan ekstrak dalam kajian farmakologi atau pengembangan produk berbasis bahan alam. Oleh karena itu,
penentuan nilai LC50 ekstrak etanol akar trembesi menjadi langkah penting untuk mengetahui sejauh mana ekstrak tersebut
aman atau justru berpotensi menimbulkan efek toksik [6] Sehingga semipolar secara cukup luas, sehingga cocok untuk penapisan
awal kandungan metabolit sekunder dari bahan alam. Ekstrak etanol pada banyak tanaman diketahui dapat menghasilkan
aktivitas biologis yang nyata, baik sebagai antibakteri, antioksidan, maupun sitotoksik. Dalam konteks uji toksisitas, sifat ekstrak
etanol perlu dinilai secara hati-hati karena keberadaan senyawa aktif yang tinggi dapat memberikan manfaat farmakologis, tetapi
juga dapat memunculkan risiko toksik pada konsentrasi tertentu. Dengan demikian, pengujian LC50 bukan hanya bertujuan
menilai bahaya, tetapi juga menjadi dasar untuk memilah ekstrak yang memiliki potensi bioaktivitas tinggi namun masih
memerlukan batas keamanan yang jelas [7]

Penggunaan etanol sebagai pelarut ekstraksi pada penelitian bahan alam juga memiliki dasar ilmiah yang kuat. Etanol
mampu melarutkan berbagai senyawa polar hingga semipolar, sehingga cocok digunakan untuk menarik senyawa metabolit
sekunder dari jaringan tumbuhan. Selain itu, etanol relatif aman, mudah diperoleh, dan sering digunakan dalam penelitian
fitokimia awal karena menghasilkan ekstrak dengan profil senyawa yang luas. Pada penelitian toksisitas, pemilihan pelarut
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ekstraksi berpengaruh besar terhadap hasil akhir, sebab jenis senyawa yang terambil akan menentukan tingkat bioaktivitas dan
efek toksik ekstrak. Ekstrak etanol dari berbagai bagian tanaman sering menunjukkan respons biologis yang nyata pada uji BSLT,
termasuk pada tanaman-tanaman yang memiliki kandungan flavonoid, saponin, maupun tanin. Karena itu, ekstrak etanol akar
trembesi patut diteliti untuk mengetahui apakah kandungannya menghasilkan LC50 yang masuk kategori toksik ringan, sedang,
atau kuat [8]

Penelitian-penelitian terbaru pada ekstrak tumbuhan lain menunjukkan bahwa analisis toksisitas dengan probit tetap
menjadi metode yang relevan dalam penetapan LC50. Misalnya, studi pada ekstrak batang tanaman tertentu melaporkan bahwa
peningkatan konsentrasi ekstrak berbanding lurus dengan peningkatan kematian larva Artemia salina, lalu hasilnya dianalisis
secara probit untuk mendapatkan nilai LC50 sebagai indikator toksisitas awal. Temuan seperti ini menunjukkan bahwa metode
probit tidak hanya diterapkan pada satu jenis tanaman, melainkan menjadi standar umum dalam skrining bioaktivitas bahan alam.
Di bidang farmasi, hasil LC50 sering digunakan sebagai dasar untuk menyaring ekstrak yang berpotensi dikembangkan lebih
lanjut ke tahap uji aktivitas farmakologi spesifik, seperti antikanker, antibakteri, atau antiinflamasi. Dengan demikian, pengujian
terhadap akar trembesi akan memberikan kontribusi ilmiah yang penting karena menambah data toksikologi terhadap salah satu
tanaman yang cukup dikenal di Indonesia tetapi masih minim kajian pada organ akarnya [9]

Secara keseluruhan, kajian pustaka menunjukkan bahwa penelitian tentang penentuan nilai LC50 ekstrak etanol akar
trembesi melalui analisis probit memiliki landasan ilmiah yang kuat dan relevan. Trembesi merupakan tanaman yang memiliki
potensi fitokimia, sementara akar sebagai bagian tanaman masih jarang dievaluasi dari sisi toksisitasnya. Metode BSLT dan
analisis probit telah terbukti luas digunakan dalam skrining toksisitas awal karena praktis dan informatif. Oleh sebab itu,
penelitian ini tidak hanya penting untuk mengetahui kategori toksisitas ekstrak akar trembesi, tetapi juga dapat menjadi dasar
ilmiah untuk pengembangan bahan alam yang aman dan berpotensi farmakologis. Dengan adanya data LC50, peneliti dapat
memberikan kontribusi yang lebih spesifik terhadap literatur toksikologi tumbuhan tropis, khususnya pada spesies Albizia saman
yang masih relatif kurang diteliti pada bagian akarnya.

METODE
Pengerjaan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan post-test only control group design, yang bertujuan
untuk menentukan tingkat toksisitas ekstrak etanol 96% akar trembesi (Samanea saman) terhadap larva udang (Artemia salina)
melalui penentuan nilai LC>® menggunakan metode Reed-Muench dan analisis probit sebagai dasar klasifikasi toksisitas. Larva
udang digunakan sebagai organisme uji karena memiliki sensitivitas tinggi terhadap senyawa toksik, mudah diperoleh, serta
umum digunakan dalam uji toksisitas awal bahan alam.

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah akar trembesi yang diperoleh dari lingkungan alami. Akar
dibersihkan dari kotoran dengan air mengalir, kemudian dikeringkan pada suhu ruang atau di dalam oven suhu rendah hingga
kadar air berkurang, dan selanjutnya dihaluskan menjadi serbuk simplisia. Sebanyak 500 gram simplisia dimaserasi
menggunakan 5 liter etanol 96% selama 3 hari dengan pengadukan sesekali. Filtrat hasil maserasi kemudian diuapkan
menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental tersebut ditimbang sebanyak 1 gram dan
dilarutkan dalam 10 mL air laut untuk memperoleh larutan stok dengan konsentrasi 100.000 ppm. Larutan stok kemudian
diencerkan menjadi 50.000 ppm dan selanjutnya dibuat variasi konsentrasi uji yaitu 10, 100, 500, 1.000, 5.000, 10.000, dan
50.000 ppm.

Pembuatan larutan ragi sebagai sumber nutrisi dilakukan dengan menimbang ragi sebanyak 0,025 g, kemudian dilarutkan
dalam air laut yang telah disaring menggunakan spoit saring di dalam labu Erlenmeyer, dan dihomogenkan hingga merata.
Larutan ragi ini kemudian diberikan sebanyak satu tetes pada setiap vial selama pengujian berlangsung.

Kalibrasi vial dilakukan dengan memasukkan akuades sebanyak 10 mL ke dalam botol vial, kemudian ditandai sebagai batas
volume, setelah itu akuades dibuang. Penyiapan hewan uji dilakukan dengan memasukkan 3 mL air laut ke dalam masing-masing
vial, kemudian ditambahkan 10 ekor larva udang (Artemia salina) yang sehat dan aktif menggunakan pipet tetes. Larva dipilih
secara acak untuk meminimalkan bias penelitian.

Pengujian toksisitas dilakukan dengan menambahkan larutan ekstrak sesuai variasi konsentrasi ke dalam masing-masing vial.
Pada kelompok kontrol (0 ppm), hanya digunakan air laut tanpa ekstrak. Pada konsentrasi 10 ppm ditambahkan 2 pL ekstrak,
100 ppm sebanyak 20 puL, 500 ppm sebanyak 100 pL, 1.000 ppm sebanyak 200 pL, 5.000 ppm sebanyak 1.000 pL, 10.000 ppm
sebanyak 2.000 pL, dan 50.000 ppm sebanyak 5.000 pL. Volume masing-masing vial kemudian dicukupkan dengan air laut
hingga mencapai batas kalibrasi (10 mL). Setiap vial selanjutnya ditambahkan satu tetes larutan ragi sebagai sumber nutrisi.

Pengamatan dilakukan setelah 24 jam dengan menghitung jumlah larva yang mati dan yang hidup pada setiap konsentrasi.
Data kematian larva kemudian dihitung dalam bentuk persentase mortalitas. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode
Reed-Muench untuk menentukan nilai LC* secara manual, serta analisis probit untuk memperoleh estimasi LC*° yang lebih
akurat serta hubungan antara dosis dan respons. Hasil analisis tersebut digunakan untuk menginterpretasikan tingkat toksisitas
ekstrak etanol 96% akar trembesi terhadap larva udang sebagai dasar klasifikasi toksisitas.
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Klasifikasi Toksisitas

Tabel 1. kategori toksisitas

Kategori Toksisitas Nilai LC50 (mg/L)
Sangat Beracun (Very Toxic) <1
Beracun (Toxic) 1-100
Moderat (Moderately Toxic) 100-1000
Sedikit Beracun (Slightly Toxic) 1000-10.000
Hampir Tak Beracun (Almost Non-Toixc) 10.000-100.000
Tak Beracun (Non Toxic) >100.000
[10]
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Perhitungan kematian Larva Udang (Artemia Salina L.) setelah diinkubasi dengan meggunakan

ekstrak etanol 96% akar trembesi (Samanea saman) berdasarkan

Metode probit
Konsentrasi % Log Probit X Y X2 Y2 XY
(ppm) Kematian [Konsentrasi (X)| (Y)

10 14,07 1,0000 392 | 1,0000 | 3,92 1,0000 | 15,3664 3,9200

100 33,43 2,0000 4,56 | 2,0000 | 4,56 4,0000 | 20,7936 9,1200
500 55,15 2,6990 5,13 12,6990 | 5,13 7,2846 | 26,3169 | 13,8459
1000 75,43 3,0000 5,69 | 3,0000 | 5,69 9,0000 | 32,3761 17,0700
5000 87,50 3,6990 6,15 | 3,6990 | 6,15 | 13,6826| 37,8225 | 22,7489
z - 12,3980 25,45 12,3980 | 25,45 | 34,9672| 132,6755| 66,7048

Perbandingan Log Konsentrasi vs Probit

y =0.8518x + 2.9779
45 R?=0.9778

Mortaliti Probit

1 1.5 2 2.5 3 3.5 4
Log Konsentrasi

Pembahasan

Berdasarkan tabel kategori toksisitas oleh Haryanto et al. (2023), klasifikasi tingkat toksisitas suatu senyawa atau bahan alam
dapat ditentukan dari nilai LDso dan LCso (1ihat Tab.1). Nilai tersebut menunjukkan besarnya dosis atau konsentrasi zat uji yang
mampu menyebabkan kematian sebesar 50% pada populasi organisme uji setelah durasi paparan tertentu. Hubungan antara nilai
LC%dan tingkat toksisitas bersifat berbanding terbalik; artinya, semakin kecil konsentrasi LC50 yang dibutuhkan untuk
membunuh setengah populasi larva, maka semakin tinggi atau kuat tingkat daya racun (toksisitas) zat tersebut. Sebaliknya,
semakin besar nilai LC>* maka semakin rendah efek toksik yang ditimbulkan karena diperlukan jumlah zat yang jauh lebih
banyak untuk memicu mortalitas. Kriteria ini menjadi acuan penting dalam mengevaluasi batas keamanan serta potensi
bioaktivitas dari ekstrak bahan alam.

Berdasarkan hasil pengujian, ekstrak etanol 96% akar trembesi (Samanea saman) menunjukkan aktivitas toksisitas yang
nyata terhadap larva udang (Artemia salina). Aktivitas ini ditandai dengan peningkatan persentase mortalitas larva yang
berbanding lurus dengan peningkatan konsentrasi ekstrak yang dipaparkan. Pada konsentrasi paling rendah (10 ppm), persentase
kematian larva tercatat sebesar 14,07%. Angka mortalitas mengalami kenaikan yang konsisten seiring peningkatan konsentrasi,
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di mana pada kadar 100 ppm mencapai 33,43%, dan mulai melewati batas pertengahan populasi pada konsentrasi 500 ppm
dengan mortalitas sebesar 55,15%. Pada konsentrasi tinggi hingga sangat tinggi (1.000 ppm dan 5.000 ppm), tingkat kematian
melonjak signifikan masing-masing sebesar 75,43% dan 87,50%. Pola linear ini mencerminkan adanya hubungan dosis-respons
(dose-response relationship) yang jelas. Fenomena tersebut merupakan karakteristik universal dalam uji perperilakuan
toksikologi senyawa eksogen, di mana penambahan konsentrasi zat bioaktif akan memperbesar intensitas paparan senyawa kimia
berbahaya yang memicu gangguan sistem fisiologis organisme target secara progresif.

Untuk mendapatkan estimasi konsentrasi yang lebih akurat dan presisi, data persentase kematian larva ditransformasikan ke
dalam nilai probit dan dianalisis secara statistik. Melalui metode analisis probit terhadap hubungan antara log konsentrasi x dan
nilai probit y diperoleh persamaan garis regresi linear yang digunakan untuk memprediksi titik mortalitas 50% populasi (nilai
probit = 5,00). Berdasarkan perhitungan tersebut, nilai LCso dari ekstrak etanol 96% akar trembesi ditentukan sebesar 236,55
ppm (dengan nilai LOG LCso = 2,374). Pendekatan analisis probit ini memberikan keuntungan mekanistik karena mampu
mengubah kurva sigmoid respons biologis menjadi hubungan linear, sehingga meminimalkan bias estimasi jika dibandingkan
dengan metode interpolasi sederhana secara manual.

Apabila nilai LCso sebesar 236,55 ppm ini dikonversikan ke dalam parameter klasifikasi menurut Haryanto et al. (2023) yang
tertera pada Tabel 1, maka ekstrak etanol 96% akar trembesi masuk ke dalam Kategori Moderat atau Toksik Sedang (Moderately
Toxic), karena berada tepat di dalam rentang konsentrasi 100—1.000 mg/L (ppm). Selain itu, jika ditinjau dari sudut pandang
metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) standar untuk penapisan awal bahan alam suatu ekstrak mentah dinyatakan memiliki
aktivitas toksik apabila mampu menghasilkan nilai LC>® < 1.000 ppm. Dengan demikian, hasil sebesar 236,55 ppm
mengonfirmasi bahwa akar trembesi tidak hanya bersifat toksik sedang, melainkan juga menyimpan potensi sitotoksik yang
cukup kuat dan menjanjikan untuk dieksplorasi lebih lanjut.

Efek toksisitas atau mematikan yang ditimbulkan oleh ekstrak akar trembesi diduga kuat dimediasi oleh keberadaan berbagai
senyawa metabolit sekunder yang terlarut optimal di dalam pelarut etanol 96%. Penggunaan etanol dengan kadar tinggi (96%)
sangat efektif dalam menarik senyawa-senyawa fitokimia bersifat polar hingga semipolar yang berada di jaringan akar. Beberapa
senyawa dominan pada genus Samanea seperti flavonoid, tanin, saponin, serta alkaloid makrosiklik (contohnya pithecolobine)
diketahui memiliki mekanisme merusak jaringan biologis. Senyawa saponin, misalnya, dapat bertindak sebagai surfaktan alami
yang mengikat sterol pada membran sel larva, mengakibatkan kerusakan struktur membran dan peningkatan permeabilitas sel
secara abnormal. Di sisi lain, flavonoid dan tanin mampu mengkoagulasi protein seluler serta menginhibisi enzim-enzim esensial
untuk metabolisme dan produksi energi larva. Akibat akumulasi gangguan fisiologis, kerusakan membran, serta stres oksidatif
sistemik ini, larva Artemia salina mengalami kegagalan homeostatis tubuh yang pada akhirnya berujung pada kematian.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak etanol 96% akar trembesi (Samanea saman) memiliki
tingkat toksisitas yang signifikan dengan nilai LCso sebesar 236,55 ppm, yang menempatkannya pada klasifikasi toksik sedang
(moderat). Penemuan potensi sitotoksik yang kuat pada bagian akar ini membuka peluang besar bagi pemanfaatan bahan alam
tersebut sebagai agen terapeutik baru, seperti kandidat antimikroba, antiparasit, ataupun agen kemopreventif (antikanker).
Kendati demikian, guna memastikan aplikasi klinis yang aman di masa depan, diperlukan pengujian lanjutan yang lebih spesifik,
termasuk uji sitotoksik terhadap sel kanker manusia (in vitro) serta uji toksisitas subkronis pada hewan mamalia [11].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 96% akar trembesi (Samanea saman) memiliki
aktivitas toksisitas yang nyata terhadap larva Artemia salina dengan hubungan dosis-respons yang linear, di mana peningkatan
konsentrasi ekstrak berbanding lurus dengan persentase mortalitas larva. Analisis probit menunjukkan nilai LC>® yang diperoleh
adalah sebesar 236,55 ppm, yang berdasarkan klasifikasi toksisitas menurut Haryanto et al. (2023) masuk dalam rentang 100—
1.000 mg/L dengan kategori moderat atau toksik sedang.
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